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ABSTRAK

Widi Martin: Faktor-faktor yang Mempengaruhi Wanita Menikah Muda di
Kabupaten Tanah Datar Menggunakan Analisis Regresi
Logistik Biner

Pernikahan usia muda adalah pernikahan yang dilakukan oleh pria dan wanita
yang usianya belum mencapai batas umur untuk menikah.Dalam suatu pernikahan
yang dilakukan diusia muda, ada beberapa efek negatif yang kemungkinan akan
timbul.Efek negatif ini sebagian besar dialami oleh wanita sebagai seorang
ibu.Pernikahan usia muda menyebabkan tingginya angka pertumbuhan penduduk
dan tingginya angka kematian ibu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi wanita menikah muda

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Jenis data yang digunakan adalah
data sekunder.Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data mikro Survey
Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2019 yaitu wanita berusia 14 tahun
sampai 20 tahunyang belum menikah dan sudah menikah di Kabupaten Tanah
Datar. Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependen () yaitu wanita yang
berusia 14 tahun sampai 20 tahun dan variabel independennya (X) terdiri dari status
penerima Kartu Keluarga Sejahtera (X1), tingkat pendidikan/ijazah terakhir (X2),
status pekerjaan orang tua (Xs), dan lokasi tempat tinggal (Xa4). Analisis yang
digunakan yaitu analisis Regresi Logistik Biner.
exp (0,798 — 7,699X; + 2,151X, + 1,016X5)

1+ exp (0,798 — 7,699X; + 2,151X, + 1,016X5)

w(x) =

Hasil penelitian menggunakan analisis Regresi Logistik Biner dimana model
di atas menunjukkan faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap
wanita menikah muda di Kabupaten Tanah Datar adalah status penerima Kartu
Keluarga Sejahtera (Xi), tingkat pendidikan/ijazah terakhir (X2), dan status
pekerjaan orang tua (Xs3).Nilai odds ratio terbesar terdapat pada variabel tingkat
pendidikan/ijazah terakhir adalah sebesar 8,597.

Kata Kunci :Wanita Menikah Muda, Analisis Regresi Logistik Biner.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga yang sejahtera.
Keluarga sejahtera diartikan sebagai unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri
dari suami atau istri dengan anaknya. Pernikahan bagi manusia merupakan perihal
yang penting, sebab dengan pernikahan seorang akan memperoleh keseimbangan
hidup baik secara, sosial, psikologis ataupun biologis. Seorang Yyang
melangsungkan pernikahan, hingga dengan sendirinya seluruh kebutuhan
biologisnya akan terpenuhi.

Menurut Intan Kumalasari dan Iwan Andhyantoro (2012:118) “pernikahan
atau perkawinan adalah lambang atau disepakatinya suatu perjanjian (akad) antara
seorang laki-laki dan perempuan (dalam masyarakat tradisional hal itu juga berarti
perjanjian antara keluarga atau klan), atas dasar hak dan kewajiban yang setara
dengan kedua pihak™. Hal ini bermaksud, bahwa pernikahan itu merupakan ikatan
lahir bathin antara laki-laki dan perempuan untuk membentuk keluarga yang
bahagia dan berlangsung sekali dalam seumur hidup tidak boleh berakhir begitu
saja.

Batas usia sangat penting sebagai patokan dalam melangsungkan pernikahan.
Usia seseorang akan menentukan siap atau tidaknya dalam membentuk keluarga.

Namun masih banyak diketahui pernyataan pernikahan diusia muda. Pernikahan



usia muda adalah pernikahan yang dilakukan oleh pria dan wanita yang usianya
belum mencapai batas umur untuk menikah.

Menurut Resti Pujihastuti (BKKBN, 2011:43), pernikahan usia muda ini
tentunya tidak sesuai dengan batasan usia pernikahan yang normal sesuai dengan
Badan Koordinasi Kerluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang menyatakan
pernikahan usia sehat adalah umur 25 tahun untuk laki-laki dan umur 20 tahun
untuk perempuan.

Dalam suatu pernikahan yang dilakukan diusia muda, ada beberapa efek postif
dan efek negatif yang kemungkinan akan timbul. Salah satu efek positifnya yaitu
orang tua yangberangapan bahwa pernikahan muda akan meringkankan beban dari
orang tua.Akan tetapijustru efek negatif yang sering timbul. Efek negatif ini
sebagian besar dialami oleh wanita sebagai seorang ibu.Pernikahan usia muda
menyebabkan tingginya angka pertumbuhan penduduk dan tingginya angka
kematian ibu (Aulia Imawati dan Arie Kismanto, 2011).

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (2010),
seorang wanita yang telah memasuki jenjang pernikahan maka harus
mempersiapkan diri untuk proses kehamilan dan melahirkan. Jika wanita menikah
pada usia di bawah 20 tahun, akan banyak resiko yang terjadi karena kondisi rahim
dan panggul belum berkembang optimal. Hal ini dapat mengakibatkan resiko
kesakitan dan kematian yang timbul selama proses kehamilan dan kelahiran bayi.
Meskipun batasan usia pernikahan sehat telah ditetapkan BKKBN, namun pada
kenyataannya masih banyak diketahui pernikahan diusia muda diberbagai daerah

termasuk Kabupaten Tanah Datar.



Kabupaten Tanah Datar terdiri dari 14 kecamatan. Kabupaten ini sudah cukup
maju, hal ini dapat dilihat dari insfrastruktur yang tersedia baik itu sekolah, jalan,
rumah sakit. Kabupaten Tanah Datar disebut juga sebagai kota budaya. Namun
kenyataannya masih banyak masyarakat yang belum memahami tentang
pernikahan usia sehat, seperti yang sudah diterapkan BKKBN. Hal ini dikarenakan
rendahnya pengetahuan masyarakat ada di Kabupaten Tanah Datar tentang
pernikahan.

Dalam penelitian ini diperoleh data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Tanah Datar tahun 2019. Dari data tersebut diperoleh informasi650
wanita yang berusia 14 tahun sampai 20 tahun, diantaranya terdapat380 yang sudah
menikah dan 270 yang belum menikah.Lebih dari separuh wanita remaja sudah
menikah diusia muda. Hal ini tentu tidak sesuai dengan anjuran BKKBN bahwa
pernikahan usia sehat untuk wanita adalah 20 tahun keatas.

Dalam mengambil keputusan menikah diusia muda tersebut tentunya berkaitan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi remaja menikah diusia muda. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pernikahan muda menurut Puspitasari (2006) yaitu
faktor pendidikan, faktor orang tua, faktor ekonomi, faktor pekerjaan, dan faktor
adat setempat yang menunjang terjadinya pernikahan muda. Sedangkan menurut
Aulia Imawati dan Arie Kismanto (2011) juga mengatakan bahwa pendidikan dapat
mempengaruhi pernikahan diusia muda.

Pendidikan wanita dan pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor
terjadinya pernikahan muda. Seseorang dalam menyikapi masalah dan membuat

keputusan, serta kematangan psikososial sangat dipengaruhioleh tingkat



pendidikan. Tingkat pendidikan maupun pengetahuan yang rendah dapat
menyebabkan banyaknya pengangguran, meningkatnya tindak kriminalitas, dan
kecenderungan peran orang tua menentukan anak untuk mengambil keputusan
menjalani pernikahan di usia muda. Pernikahan muda juga dapat menimbulkan
masalah peningkatan angka perceraian, hal ini disebabkan oleh keadaan psikologis
yang belum matang, sehingga cenderung labil dan emosional serta ego remaja yang
masih tinggi membuat remaja belum mampu bersosialisasi dan beradaptasi dengan
baik.

Orang tua tentu memilikiperandalampenundaan usia pernikahan anak. Akan
tetapi tidak semua orang tua yang demikian, hal inidisebabkanoleh keadaan
ekonomi yang dialami orang tua. Banyak orang tua beranggapan bahwa
menikahkan anaknya pada usia muda, maka beban ekonomi keluarga akan
berkurang satu. Faktor ini berhubungan dengan rendahnya status ekonomi keluarga.
Anggapan bahwa jika seorang remaja wanita sudah menikah, maka tanggung
jawabnya akan dialihkan kepada suaminya. Bahkan para orang tua yang
menikahkan anaknya di usia muda juga berharap jika anaknya sudah menikah akan
dapat membantu meningkatkan kehidupan orang tuanya.

Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hanggara,dkk (2010) dan Puspitasari (2006). Hanggara,dkk (2010) melakukan
penelitian mengenai pernikahan usia muda di Pasuruan dengan hasil faktor-faktor
yang berpengaruh dalam penelitian tersebut adalah faktor pendidikan, faktor
ekonomi, faktor agama dan faktor sosial budaya. Puspitasari (2006) melakukan

penelitian mengenai pernikahan usia muda di kota Tasikmalaya dengan hasil



faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian tersebut adalah faktor ekonomi,
faktor pendidikan, faktor orang tua, faktor diri sendiri, serta faktor adat setempat.

Pernikahan muda juga menyebabkan kurangnya kesempatan kerja dan tidak
bisa bersaing, Menurut BKKBN (2014) seseorang memutuskan untuk menikah
diusia muda karena memiliki alasan sendiri yakni yang salah satunya sudah
berpenghasilan  sendiri.  Namun  pernikahan  muda  mengakibatkan
terjadinyapeningkatan angka pengangguran. Oleh sebab itu perlu dilakukan
kebijakan supaya angka pengangguran tidak terus bertambah.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan suatu model yang dapat
menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi wanita menikah diusia muda.
Sehingga, variabel yang diteliti dapat dipahami, diterangkan, dikendalikan, dan
kemudian diprediksi. Model yang dapat membantu penerapan hubungan kausal
(sebab-akibat) anatara dua atau lebih variabel adalah model regresi.

Analisis regresi logistik adalah salah satu metode regresi yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan variabel dependen (YY) bertipe kategorik dengan satu
atau lebih variabel independen (X) yang bersifat kontinu, kategori atau kombinasi
keduanya (Agresti, 2002:165). Analisis regresi logistik ini bertujuan untuk melihat
kemungkinan atau probabilitas dari suatu kejadian dengan data fungsi logit dari
kurva logistik.

Variabel terikat pada penelitian ini terdapat variabel Y yang bersifat kategorik
yaitu wanita berusia 14 tahun sampai 20 tahun yang belum pernah menikah
dilambangkan dengan 0 dan wanita berusia 14 tahun sampai 20 tahun yang sudah

menikah dilambangkan dengan 1. Dengan variabel X yang bersifat numerik atau



kategorik, status penerimaan Kartu Keluarga Sejahtera, tingkat pendidikan/ijazah
terakhir, status pekerjaan orang tua, dan lokasi tempat tinggal. Model yang sesuai
untuk permasalahan tersebut adalah model regresi logistik biner. Menurut Rusdin
(2004:221) “Regresi logistik biner yaitu regresi yang variabel terikat Y memiliki
dua kategori, sedangkan regresi logistik multinomial digunakan jika variabel terikat
Y memiliki lebih dari dua kategori”.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diberi judul“Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Wanita Menikah Muda di Kabupaten Tanah Datar

Menggunakan Analisis Regresi Logistik Biner”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah pada penelitian ini di
fokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi wanita menikah usia muda di
Kabupaten Tanah Datar yaitu status penerima Kartu Keluarga Sejahtera, tingkat
pendidikan/ijazah terakhir, status pekerjaan orang tua dan lokasi tempat tinggal.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batas permasalahan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi wanita meinkah muda di
Kabupaten Tanah Datar menggunakan analisis regresi logistik biner?
D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang maka pertanyaan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Bagaimanakah model regresi logistik biner yang menggambarkan pengaruh

jenis pendidikan terakhir/ijazah terakhir, status pekerjaan orang tua, lokasi



tempat tinggal, dan status penerimaan Kartu Keluarga Sejahtera terhadap
wanita menikah muda di Kabupaten Tanah Datar?

2. Faktor apa saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap wanita
menikah muda di Kabupaten Tanah Datar?

3. Berapa besar pengaruhdari faktoryang paling mempengaruhi wanita
menikah muda di Kabupaten Tanah Datar?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan gambaran yang telah diuraikan dalam rumusan masalah diatas,

maka penulis dapat mengambil tujuan penelitian tersebut sebagai berikut :

1. Untuk menentukan model regresi logistik biner yang menggambarkan
pengaruh jenis pendidikan terakhir/ijazah terakhir, status pekerjaan orang
tua, lokasi tempat tinggal, dan status penerimaan Kartu Keluarga Sejahtera
terhadap wanita menikah muda di Kabupaten Tanah Datar.

2. Untuk mengetahui faktor apasaja yang berpengaruh secara signifikan
terhadap wanita menikah muda di Kabupaten Tanah Datar.

3. Untuk mengetahui besar pengaruh dari faktor yang paling mempengaruhi
wanita menikah muda di Kabupaten Tanah Datar.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, dapat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan pada saat kuliah
dan menambah pengalaman dalam penulisan tugas akhir, serta sebagai

masukan dan pengetahuan tentang pernikahan diusia muda.



2. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi tentang faktor yang
mempengaruhi pernikahan diusia muda.

3. Bagi pemerintah, memberikan kontribusi bagi pemerintah yang terkait
sebagai bahan masukkan dalam meningkatkan lagi sumber daya manusia.

4. Bagi peneliti lain, memberikan informasi untuk melakukan penelitian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Model regresi logistik yang menggambarkan faktor-faktor yangmempengaruhi
wanita menikah muda di Kabupaten Tanah Datar adalah :

_exp (0,798 — 7,699, + 2,151X, + 1,016X3)
1+ exp (0,798 — 7,699X; + 2,151X, + 1,016X5)

m(x)

Dimana :

X1 = Status penerima Kartu Keluarga Sejahtera

X2 = Tingkat pendidikan/ijazah terakhir

X3 = Status pekerjaan orang tua

2. Faktor yang paling berpengaruh secara signifikan terhadap wanita menikah
muda di Kabupaten Tanah Datar yaitu faktor status penerima Kartu Keluarga

Sejahtera, tingkat pendidikan/ijazah terakhir, dan status pekerjaan orang tua.

3. Besar pengaruh dari faktor yang mempengaruhi wanita menikah mudadi

Kabupaten Tanah Datar adalah :

a. Nilai odds ratiovariabel status penerima KKS sebesar 0,000 artinya,
peluang wanita usia muda sebagai penerima KKS memiliki kecendrungan
wanita berusia 14 sampai 20 tahunyang sudah menikah adalah sebesar
0,000 kali dari wanita berusia 14 sampai 20 tahunyang tidak penerima

KKS.
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b. Nilai odds ratio untuk variabel tingkat pendidikan/ijazah terakhir sebesar
8,597 artinya, peluang wanita berusia 14 sampai 20 tahundari kalangan <
SMP memiliki kecendrungan wanita berusia 14 sampai 20 tahunyang
sudah menikah adalah sebesar 8,597 kali dari wanita berusia 14 sampai 20
tahundari kalangan tingkat pendidikan/ijazah terakhir > SMA.

c. Nilai odds ratio variabel status pekerjaan orang tua sebesar 2,761 artinya,
peluang wanita berusia 14 sampai 20 tahunyang status pekerjaan orang
tuanya berkerja memiliki kecendrungan wanita berusia 14 sampai 20
tahunyang sudah menikah adalah sebesar 2,761 kali dari wanita berusia 14
sampai 20 tahunyang status pekerjaan orang tuanya tidak bekerja.

SARAN

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Tanah Datar lebih memperhatikan

kesejahteraan masyarakat seperti menyusun program atau kebijakan guna

untuk mengurangi wanita menikah usia muda.

Diharapkan kepada penduduk Kabupaten Tanah Datar khususnya wanita usia

muda untuk memperhatikan resiko pernikahan usia muda.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat melengkapi kekurangan yang ada pada

penelitian in dengan cara menambah variabel baru atau variabel yang berbeda

dari penelitian ini yaitu tentang faktor yang mempengaruhi wanita menikah
usia muda di Kabupaten Tanah Datar menggunakan analisis regresi logistik

biner.
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